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KATA PENGANTAR

Fenomena ketidak berdayaal perempuan di tengah budaya patriarki dall. lemahf,ya

kepada anak - anak adalah isu besar yang patut mendapatkan perhatian

gai kalangan. Berbagai kgadian seperti kekerasan terhadap wanita, perdagangan

EDusia, anak - anak puhrs sekolah teiadinya ragam kejahatan di masyarakat merupakan

tagian yang memiriskan dari wajah lndonesia pasca reformasi.

Alhandulillah berkat rahmad dan karunia Tuhan Yang Maha Esa,kami guru penulis

]"Dg tergabung dalam organisasi AGUPENA (Asosiasi guru Pe4ulis Indoresia ) bekerjasama

dsogan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, berinisiatif untuk

menlusun buku ini dengan menggali praktik-praktik budaya dan tradisi masyarakat lokal di

lndonesia yang relevan dalam pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak sebagai

rujukan untuk mencari solusi dalam menyelesaikan masalah dengan pendekatan budaya lokal

yang ada di negeri yang kaya ini.

Kami menyadari memang tidak semua provinsi di Indonesia telah ditulis dalam buku

ini, akan tetapi buku ini bisa dianggap sebagai pembuka bagi kajian selanjutnya yang lebih

dalarn, dan kompreher.tfl Dapat dibayangkanjika ada buku terkait pemberdayaan perempuan

dan anak di Indonesia ditinjau dari lokalitas budaya kita te6it, tentu akan bermanfaat tidak

hanya bagi kementrian terkait, tapijuga buat semua komponen bangsa.

Buku ini terbagi kedalam dua bagian. Bagiaz satr tentalg Pemberdayaan Perempuan

dan Perlindungan Anak berbasis Kearifan Lokal,berisi; Budaya dan Pendidikan

Minangkabau, Strategi Pemberdayaannya,Akses Perempuan,Budaya Patriarki,Tradisi

Jujwan,Manifestasr Budaya Leluhur,?radisi Berage,Tradrsr Merari Suku Sasak, Budaya

Siwalipafti, Perempuan Berdasarkan Syaiat Islam,Kepemimpinan Perempuan Papua

Barat,Kon1iol Athirah di Tengah Poligami dan Superioritas Laki-Laki Bugis,Falsafah ,Sltoa

Timou Tomoutou,Permainan Tradisional Anak di Maluku Utara, Pendidikan Orang

Rejang,Akses Anak-anak Nelayan terhadap Pendidikan di Pesisir,Iralrsi Ngangguttg

,Karakter Berbasis Budaya Madrasah,Ore Day One Juz,Oke So, (Minum Obat)Nilai-Nilai

Budaya Buton*/rper Sambuat,Kearifan Lokal Masyarakat Dayak,Notuhra: Nilai Budaya

Lisa[ Anak rt ]rk,Kal1i di Sulawesi Tengah.

Bagian kedua tentang Posisi Perempuan dan Anak ditengah tradisi dan

globalisasi,berisi; Perempuan dalam Rumah Adat Sasadu Masyarakat Sahu,Pemikahan Adat

l l
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Telaah terhadap Kontrol dan Kepemimpinan Perempuan di Sulsel
Oteh Bshri

Posisi Perempuan Bugis
Masyarakat Bugis membentuk sekaligus memiliki budayanya sendiri, secara sadar

dijalankan secara kolektif dalam dinamika kemasyarakatan. Dalam upaya melanggengran
kebudayaannya, masyarakat mengapresiasikannya dalam be6agai bentuk. Bentuk tersebut
mencakup budaya fisik yang terpatri dalam adat istiadat dan tradisi, serta budaya non-fisik yang
mencakup nilai-nilai moral, religius, dan filosofi yang dianut. Secara fisik, sebagian besar
budaya Bugis ter!'atri dalam berbagai bentuk tradisi sastra, terutama pdppaseng. Dalam budaya
Bugis, nilai tentang perempuan menrpakan noffna dalam masyamkal yaitu:

1. Perempuan sebagai In do Ana, yalfu lb1! yaagbertugas memelihara anak;
2. Perempuan sebagai Pattaro Pappole Asalewangeng, yaitu peran perempuan sebagai

penyimpan dan pemelihara rezeki yang diperoleh suami;
3. Perempuan sebagai Repo' Riatutui Sir"iira, yaitu pemn sebagai penjaga rasa malu dan

I(ehormatan keluarga (Hasan, 2006).
Perempuan hanya mempunyai kewajiban menjaga aoak, mengurus rumah tangga, dan

menjaga harkat dan marlabat keluarga. Hal tersebut menggambarkan ketetapan tersebut harus
dijalani seorang perempuan Bugis untuk menasbihkan diri sebagai orang yang memiliki p€ran
dalam kehidupan. Jika perempuan turut serta mencari nafkah, keluarga akan merasa malu dan
jatuh ma{abatnya sehingga pelempuan dimasa tersebut memiliki ketergantungan yang sangat
tinggi kepada suami. Perempuan dianggap riri'bagi keluarga. Pelecehan terhadap perempuan
seperti silariang adalah aib bagi keluarga. Keluarga peremplan akan berusaha melukai atau
membunuh pda yang melecehkan martabat keluarganya. Mati dalam menegaklan kehormatan
keluarga adalah mati yang indah, mate rigollai na risantahgi.

Dalam pepatah Bugis, wilayah perempuan adalah sekitar rumah, sedangkan ruang gerak
kaum pria "menjulang hingga ke langit". Dialah tulang punggung keluarga dan dialah yang
bertu8as mencari nafkah (sappa laleng aarorg). Sementara perempuan s€bagai rbtt (indo ana)
menjalankan kewajibannya menjaga anak, menumbuk padi, memasak, mencuci, metyediakan
lauk pauk dan berbelanja keperluan keluarga- Pekerjaan utamanya dalam rumah dan sekitamya
serta meogahrr dan membelanjakan pendapatan suami selaku " pengurus yang bijaksana,,
(pa' tarc malampe' nawaala$,a'e) (P ekas, 2006).

Hegemoni Srikandi
Di Sulawesi Selatan banyak perempuan yang pemah memegang kekuasaan penting

dalam kerajaaD, bahlcn nenek moyang Bugis-Makassar To Manurung di]rjsaltkan tidak hanya
seonng lelaki, Batara Guru, tetapi disandingkan dengan perempuan jelita bemama lfe Nyilik
TImo. We Nyilik Tino juga dipercaya sangat berperan melahirkan gagasan-gagasan besar tentang
pondasi kebudayaan.

Sosok perempuan bargsawan Bugis yang cukup dikenal namanya pada abad XIX adalal
Colliq Pujii- Beliau bukan hanya bangsawan, tetapi juga pengarang dan penulis, sastrawan (ikut
andil dalam menylsun naskah La Galigo), negarawan, politikus yang pemah menjalani tahanan
politik selama 10 tahun di Makassar. Pinsip hidupnya adalah ,,ininnawakku muwita. Mau
natuddu'solo . Mola lilrung nw|a" (lihatlah keadaan batinku. Walaupun dihempas arus dems'kesusahan'. Nanun aku masih tetap mampu berdiri tegar). Raja Tanete, bernama Siti Aisyah
We Tenri Olle putri ke-2 La Tunampare' To Apatorang Arung Ujung, yang memerintah
Kemjaan Tanete selama 55 tahun (1855-1910)- Beliau mempopulerkan Tanete hingga ke Eropa
melalui kontribusitrya meneiemahlan mahakary^ eposla goligo dari bahasa Bugis klasik ke
bahasa Bugis umum. Dalam sejarah masih tercatat bebempa penguasa perempuan Bugis-
Makassar seperti, We Tenri Rawe (Raja/Pajlnge i Lww\ AdahJ^ng We Abeng (Ratu
Sidenreng), Adatuang Adi We Rakkia Karaeng Kanjenne (Sidenreng), Soledatu We Ada
(Soppeng), Andi Ninnong dan Petta Ballasari (Raffeng Matoa Wajo), Andi Depu (Datu Balanipa
Mandar), Andi Pancaitana (Enrekang).
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Di Kemjaan Bone, perempuan dapat menjadi Arumpone, sejarah mencatat enam kali
tahta kerajaar dipegang oleh seomng perempua[ Di antamnya adalah We Benrigau
Makkalempie Mallajange ri Cina raja Bone W (1496-1516), We Tenri Patiuppu Raja Bone-X
(1602-16ll), Batari Toja Daeng Talaga Raja Bone-Xvll (1114-1715). kemudian terpilih iagi
sebagai Raja Bone-XXI (1724-t749), We Maniratu Arung Data Raja Bone-XXV (1823-1835),
Pancaittara Besse Kajuara Raja Bone-XXVUI (1857-1860), dan Fatimah Banri Raja Bone-XXX
(1871-1895) (Abbas; 2013). Jika ditelaah lebih rinci iagi laja-raja yang pemah memerintah
kerajaan ini, tidak selalu putra mahkota, yang menduduki tahta kerajaan secara turun-temurun
dari ayah kepada anaknya. Misalnya saja Ratu Bone Besse Kajuara, raja kerajaan Bone yang
XXVIII, yang menduduki tahta kerajaan karena menggantikan suaminya lrung Pugi. Demlkran
pula AruDg Pugi, raja Kerajaan Bone yang XXVI, menduduki tahta kerajaan Bone menggantikan
saudaranya Arung Panili (Dinas Kebudayaan dan Padwisata Provinsi Sulawesi Selatan, 2003).

Cmwfurd (2006) mengatakan bahwa perempuan yang menjadi penguasa kerajaal
bukanlah hal yang baru dalam sejarah Bugis. Perempuan dimintai pendapat oleh kaum lelaki
dalam semua urusan pemerintahan dan kemp kali djangkat menjadi raja, padahal pengangkatan
raja dilakukan dalam proses pemilihan. Pada acara-acara keojaan, perempuan juga hadir di
tengah pria, duduk dalam sidang yang membahas masalah-masalah kenegaraan, bahkan berhak
m€mberi pertimbangan. Brook (2006) dengan nada serupa menjelaskan semua jabatan kerajaan,
bahkan termasuk arung matow.t, terbuka bagi perempuan, dan mereka benar-benar mengisi
posisi penting dalam pemerintahaD, empat dari enam pembesar Wajo adalah perempuan. Mereka
tampil dimuka umum layaknya kaum pria menunggang kuda (Pelras, 2006:189).

Dalarn melakukan ritual, perempuan memegang posisi penting sebagai istri anggota
dewan ade yang din rnakan ade baine. Perempuan yang berpera\ sebagai ade beinea biasanya
dianggap sebagai penasihat bijak (tu paingak), yakni orang yanS selalu dimintai naschat jika
terjadi perselisihan dan konflik. Perempuan dalam hal ini juga berperan sebagai mediator antara
para penduduk desa dengaa anggota dewan pemerintah. Di Kerajaan Gowa, kaum perempuan
berperan sebagai dtkun (sanro). Selama pelaksanaan ritual, kaum perempuan mempersiapkan
dan mengatur berbagai jenis persembahan, dan memastikan agar selurrih rangkaian upacara
dilaksanakan sesuai dengan tata cara yang telah ditentukan dalam kepercay^an da ade.

Disisi lain, kewenangan perempuan, lebih jelas terlihat dalam bidang keagamaan. P€ran
penting percmpuan yang berkenaan dengan pusaka keramat, yang merupakan simbol perekat
organisasi sosial politik dan keagamaan. Banyak perempuan yang menjadi penjaga kalompoang
di Gowa, posisi tersebut pada umumr,€ dianggap sebagai kedudukan teninggi dalam struktur
pemerintahan hadisional. Hal ini mungkin dapat dijelaskan dengan mengaitkan asal usul obyek-
obyek keramat tersebut dengan penguasa ketunrnan perlama, yang konon juga seomng
perempuan (Brigtt, 2009).
Warisan Nilai K€p€mimpinan Perempuan

Dalam masyarakat Bugis, sebagaimana masyarakat la;nnya, lelaki dan perempuan
memiliki wilyah aktivitas masing-masing- Namun, pada hakekatnya omng Bugis tidak
menganggap lakilaki maupun perempuan lebih dominan satu sama lain. Kriteria pembedaan
peran gender lebih bardasarkan kecenderungan sosialddam perilaku individu pada umumnya-

Orang Bugis merempkan prinsip kesetaraan gender dalam sistem kekerabatan bilateral
mereka, pihak ibu dan bapak memiliki peran setara guna menentukan garis kekerabatan,
sehingga mereka menganggap laki laki maupun perempuan mempunyai peran sejajar (walaupun
berbeda) dalam kehidupan sosial- Perbedaan inilah yang menjadi dasar kemitraan mereka dalam
menjalakan peran masing-masing.

Masuknya Islam yang menempatkan lakilaki sebagai "imam" menonjol peranannya
daripada perempuan, tetapi tidak menggambarkan dominasi kaum pria atau marjinalisasi kaum
perempuan. Sebaliknya kebebasan yang dialami perempuan Bugis dan tanggung.jawab yang
mereka emban, mengundang msa takjub para pengamat Bamt abad XIX. Sir Stamford Raffles
pada 1817 menulis bahwa di Sulawesi Selatan perempuan tampil lebih terhormat dari yang bisa
diharapkan dari tingkat kemajuan yang dicapai peradaban Bugis secam umum, dan perempuan
tidak mengalami kesulitan hidup yang keras, kemelaratan, atau kerja berat, yang telah
menghambat kesubumn kaum meraka di dunia lain". Semenlara Crawfurd menulis, 'pcrcmpuan

tampil dimuka umum adalah sesiratu yang wajar, mereka aktifdalam senrua bidang kehidupal,

154 @2o,7 KPPPA- Porret Parchplan dlnn'a[dalad Pr[atit Budaya oan Tradisi r.tasyaet.r



menjadi miha diskusi pria dalam segenap urusan publik, balrtan tidak jarang menduduki
tahta kerajaan, padahal menjadiraja ditentukan oleh proses pemilihan". Tidakjarang perempuan
ikut mencari nafkah untuk rnenghidupi keluarga dengan membuat kerajinan rumah tangga
seperti tenunan, sulam, tikar, atau keranjang, atau membuat peDganan dan menitipkannya di
pasar atau wanrng dekal rumah. Malah, istri para pelaut mengambil alih tanggnng jawab
suamhya menghidupi keluarga saat suaminya pergi melaut. Kaumperempuan juga ikut
berperan dalam kegiatan pertanian, misalnya pekerjaan yang membutuhkan orang banyak
seperti pada musim tanam dan panen. Laki-laki juga biasanya turun talgan dalam tugas rumah
tangga yang lazim dilakukan oleh perempuan (Pelras, 2006).

Terkhusus dalarn masyarakat Bugis, konsepsi tentang sistem budaF tampak
dai pappaseng y^ng nenjadi pegangan hidup dan berpengaruh terhadap sistem bilateral attam
Iaki-laki dan p€rempuan. Konsep keseta.aaD jendea dalan maslarakat bugis tertuang dalam
nnnnn .2no6e ;k t t

l. Hai perempuarl pagari dirimu demi kehormatanrnu, hai pria pagari dirimu demi
kesabaranmu. "

2. Jangan pemah duduk bersama (berdua-duaan) laki-laki dan perempuan, kareDa silat
berdua-duaan ifu rawan dirasuki setan yangjahat. " (Lontara Luwu')

3- Budaya Bugis tidak membatasi perempuaD untuk berekspresi menjadi
pemimpin(Rahman, 2007).

PesaD tersebut mengisyaratkan tentang anjutan bagi perempuan untuk senantiasa menjaga
kehormatannnya. Kehormatan yang dimaksud tertuang dalam konsep rili' yang berarti rasa
malu. Arti rrii bagi percmpuan Bugis merupakao suatu aturan dalam meqialani kehidupan agar
terhindar dari pergaulad bebas dan pelecehan seksual dalam menjaga harga dirinya sebagai
seorang perempuan. Perempuan Bugis Fng dihormati dan diidam-idamkan adalah makkunrai
malebbi. Peremptran dikatakan nalebbi, bila dapat nenja9a kedo-kedona (tingkah lakunya), de
namaega bicoru (tidak banyak bicara), de namaega massu bola (tidak banyak keluar rumah).
menghargai sesamanya, serta membatasi pergaulannya terhadap lawan jenisnya (Abbas: 2003).
Konklusi mengenai perempuaD di masyarakat Bugis yang terpatri dalam pappaseng
mengSambarkan plualitas dan fleksibilitas masyarakat Bugis dalam memandang s€tiap
kelompok masyaGkat. Konsep inilah yang berlangsuDg secara simultan dan senadtiasa
mengalami perubahan sesuai dengan perubahan kultur dan kesadaran masyamkat unhrk
menyesuaikatrnya dengan lingkungannya. Dalam berumah tangga, seorang suami tidak boleh
memperlakukan istrinya sewenang-wenang. Pesan tersebut dalam bahas Makassar mengajarkan
jako parentai bilasang bahine nu, bilasanga jintu nipeppeppi narie erono Cangan diperintah
istrimu seperti menyadap aren, hanya aren yang mayangnya dipukul-pukul, baru menetes

raiya). Jako parenta deppoki bahinennu, deppoa jhta nitukduppi nahajik (jangan istrimu
diperintah seped menginjak pematang sawah, karena pematang itu dinjak baru balk). Akko
larroi punna mata kanrea, anu nata nipallu langan mamh bila nasi mentah, karena bahannya
be€s mentah). Mutungi kanu api ritujunna, pecai kanu lau erre (hangus karena nyala api di
bawahnya, nasi lembek karena dicampur air pada waku dimasak). Sikap dudukjuga berbeda, Di
atas laniai atau tikar, laki-laki duduk bersila sementara perempuan biasanya duduk dengan kedua
kaki ditekuk ke samping- Pada acam resmi, satu kaki ditekuk ke dalam darl satunya dengan lutut
berdiri. Laki-laki pada umumnya mengangkat beban dengan cara memikul di bahu (/€, pa),
sementara perempuan menjungiungnya A14ung) di atas kepala. Sebagian besar laki-laki
rnenyelipkan badik (kawali) di balik pakaian, sehingga pertengkarao mulut kerap kali berujung
dengan pertumpahan darah. Perempuan juga kerap membawa badik dalam pedalanan tetapi
hanya untuk menjaga diri (Pelras, 2006: I 86).

Demikian juga dalam hal pembagian warisan antara anak laki-laki dan anak perempuan
pun menurut Pdrerg haruslah sama. Alasannya karcna perempuan appaulu (menjaga harta di
rumah). Selain itu, perempuan aktifpula membantu mencari nafkah, misalnya bertenun kain dan
membantu pekerjaan di sawah. Juga karena pada waktu kawin, anak laki-laki dibiayai,
sedangkan perempuan justru memperoleh dtr puli dan kanre anak (hadiah-hadiah perkawinan
yang dibawa pengantin laki-laki, erang-erung). Bekerja di dalam rumah memang tidak
mernberikan penghargaan secara ekonomi. Nilai percmpuan sebagai ibu, adalah suatu nilai yang
sakral yang penuh dengan pen8abdian. Seiring dengan majunya perkembang zaman, nilai sosial
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perempuanpun mengalami penrbahan, mereka tidak lagi memperhatikan bagaimana status sosial
yang dimilikinya terutama dalam hal status kebangsawanannya dalam masyarakat. Misalnya,
seomng perempuan Bugis yang sudah mememiliki status haji, maka dia akan lebih dihormti
dibandingkan dengan orang yang berstatus bangsawan tetapi belum ha.ji (Abbas, 2013). Kondisi
sosial, budaya dan nilai sosial yang dialami oleh perempuan di Sulawesi Selatan tidak hanya
dialami oleh perempuan Bugis saja, tetapi juga dialami oleh perempuan-perempuan di wilayah
lain. Percmpuan di mana-mana mencumhkan tenaganya untuk melestarikan keluarganya,
mendidik anak-aDaklya, merawat anggota-anggota keluarganya yang sakit, bahkan diluar rumah
tangga perempuan memegang peranan dalam usaha kesejahteraan masyarakat_ Di lndonesia
proses ini sudah menjelma pada abad XD( dalam bentuk peperargan dibanyak daerah di bawah
pimpirun para iaja atau tokoh-tokoh lain melawan masuknya dan meluasnya penjajahaD
Belanda, misalnya di Sulawesi Selatan, Ba en, Yogyakarta, Rembang, Maluku, Palembang,
Aceh dan beberapa wilayah lainnya di Indonesia (SuryochoDdro, 1984)- *i*
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